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ABSTRAK 
 
Sariah Apelabi : Penerapan Pembelajaran Melalui Full Day School Di MI Unggulam 
Muhammadiyah Lemahdadi tahun ajaran 2017/2018. Skripsi. Program Strata Satu 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam. Universitas Alma Ata, 
2018. 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh waktu belajar full day school melebihi waktu 
belajar yang ideal pada anak usia dasar, banyak orang tua yang sibuk bekerja sehingga 
kurang memiliki waktu untuk pendidikan bagi anaknya dan waktu anak lebih banyak 
dihabiskan di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui : 1)  Penerapan 
Pembelajaran Melalui Full Day School  di MI Unggulan Muhammadiyah Lemahdadi 
Bagunjiwo.  2) Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pembelajaran melalui 
full day school di MI Unggulan Muhammadiyah Lemahdadi. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan yang dilakukan dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah Tringgulasi 
melalui pengumpulan data, reduksi data,  penyajian data dan verivikasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Penerapan pembelajaran melalui full day 
school di MI Unggulan Muhammadiyah Lemahdadi dilakukan dengan beberapa tahap 
sebagai berikut yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan full day school 
menggunakan konsep dasar integrated activity dan integrated curriculum yang mana 
seluruh program aktivitas anak mulai dari belajar, bermain, makan, dan beribadah dikemas 
dalam satu sistem pendidikan. Pelaksanaannya full day school ini di lakukan sehari penuh, 
dengan banyak kegiatan belajar mengajar dari pukul 07.00-14.30. Dan masih banyak 
kegiatan di sekolah yang sifatnya Daily Activites. Dan evaluasi dilaksanakan untuk 
mengevaluasi hasil belajar peseta didik dan untuk meningkatkan religiusitas dengan 
menggunakan jenis dan teknik penilaian yang beragam. 
Kata Kunci : Penerapan Pembelajaran, Full Day School  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan akses masarakat terhadaap pendidikan yang lebih 
berkualitas merupakan mandat yang harus dilakukan bangsa Indonesia 
sesuai dengan tujuan Negara Indonesia  yang tertuang dalam pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 45), yaitu melindungi segenap bangsa 
dan seluruh tumpah darah Indonesia, mencerdaskan kehidupan bangsa, 
memajukan kesejahteraan umum dan ikut melaksanankan ketertiban dunia 
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. 
Sejalan dengan itu, pasal 28 ayat (1) UUD 1945 mengamanatkan bahwa 
setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan 
dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan mendapatkan manfaat dari 
ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan 
kualitas hidupnya demi kesejahteraan umat manusia.1 
Sarana yang paling strategis untuk pembangunan dimasa sekarang 
dan masa mendatang sangat dipengaruhi oleh sektor pendidikan. Menurut 
                                                          
1 Dodi Nandika, Pendidikan di Tengah Gelombang Perubahan, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 
2007), hlm.3 
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Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasioonal (UU Sisdiknas) tahun 2003 
pasal 1 menyebutkan bahwa pengertian pendidikan adalah sebagai berikut: 
“Pendidikan merupakan upaya dasar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”2 
 
Melalui pendidikan diharapkan seseorang dapat mengembangkan 
potensi dirinya, bakat, kemampuan dan kemungkinan yang dimiliki dapat 
dikembangkan secara maksimal, agar orang tersebut dapat mandiri 
(menolong diri sendiri) dalam proses membangun pribadinya. 
Pendidikan merupakan kebutuhan bagi setiap insan, pendidik 
memiliki tugas untuk membentuk karakter, baik karakter pendidikan 
maupun karakter peserta didik.3 
Dalam kehidupan suatu Negara pendidikan memegang peranan 
yang amat penting untung menjamin kelangsungan hidup Negara dan 
bangsa, karena pendidikan merupakan wahana peningkatan dan 
pengembangan kualitas sumber daya manusia serta sekaligus sebagai factor 
                                                          
2 Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasinal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.3 
3 Laelatul Badriah, Implementasi Landasan Filosofis – Teleologis Pendidikan Islam 
dalam Membangun Pendidikan Karakter (Telaah Surat Ali Imran Ayat 79), Yogyakarta, 
LITERASI, Jurnal Ilmu Pendidikan, Volume VIII, No. 2 2017 
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penentu keberhasilan pembangunan. Hal ini diakui bahwa keberhasilan 
suatu bangsa sangat ditentukan oleh keberhasilan dalam memperbaiki dan 
memperbaharui sektor pendidikan. Artinya keberhasilan tersebut akan 
menentukan keberhasilan bangsa ini dalam menghadapi tantangan zaman 
dimasa depan.4 
Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan maka perlu diadakan 
perbaikan dengan cara menerapkan pembelajaran melalui full day school 
yakni sebuah sekolahan yang memiliki jam belajar lebih lama dibandingkan 
dengan sekolah-sekolah pada umumnya. Penerapan pembelajaran melalui 
full day school pada sistem pembelajaran yang memadukan sistem 
pengajaran secara intensif yaitu dengan memberi tambahan waktu khusus 
untuk pendalaman pembelajaran agama kepada peserta didik. Sehingga 
diharapkan dapat menghasilkan lulusan-lulusan berkualitas dengan prestasi 
belajar yang baik, berakhlak serta memiliki kemampuan mengintegrasikan 
antara ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Full day school merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
dilaksanakan secara penuh, dimana aktifitas anak banyak dilakukan di 
sekolah dari pada di rumah. Konsep dasar full day school adalah integraded 
curiculum dan integraded activity yang merupakan bentuk pembelajaran 
                                                          
4 Usman Abu Bakar & Surohim, Fungsi Ganda Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Safiria 
Insania Press,2005), hlm.1 
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yang diharapkan dapat membentuk seseorang anak yang berintelektual 
tinggi yang dapat memadukan aspek keterampilan dan pengetahuan dengan 
sikap yang baik.5  
Berdasarkan dari hasil observasi tentang pelaksanaan pendidikan di 
MI Unggulan Muhammadiyah Lemahdadi, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, 
dimana lembaga pendidikan menerapkan kebijakan full day school dengan 
tujaun untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam rangka 
memaksimalkan waktu luang anak-anak agar lebih berguna, maka 
ditetapkan full day school dengan tujuan pembentukan akhlak dalam 
menanamkan nilai-nilai positif. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 13 - 20 Maret 2018 di MI 
Muhammadiyah ini belum semuanya menerapkan kurikulum 2013 pada 
saat proses pembelajaran. Proses belajar mengajar di MI Unggulan 
Muhammadiyah ini dimulai pada pukul 07.00 s/d pukul 15.00 WIB. Dalam 
proses kegiatan pembelajarannya, banyak kegiatan yang di lakukan seperti 
tahfidz, shalat dhuha, dan kegiatan BTA (baca, tulis Al-Qur’an). Di mana 
kegiatan BTA ini dilaksanakan setelah selesai jam pelajaran sebelum 
pulang, sedangkan tahfidz ini dilaksanakan pada pagi hari sebelum 
pembelajaran dimulai dengan waktu istirahat dua kali sehari. Hal yang 
                                                          
5Lis Yulianti Syafrida Siregar, “Full Day School Sebagai Penguatan Pendidikan 
Karakter,”dalamhttp://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/fikrotuna/article/download/29
45/2152 Diakses pada tanggal 21 Maret 2018 Pukul 11.35 WIB, hlm.310 
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melatar belakangi munculnya full day school karena kebanyakan anak yang 
pulang sekolah menghabiskan waktunya untuk bermain dengan teman 
sebayanya dan minimnya waktu orang tua untuk mengawasi dan 
berinteraksi dengan anak dikarenakan kesibukan dari tuntunan pekerjaan. 
Maka dengan penenerapan full day school ini dalam rangka 
memaksimalkan waktu luang peserta didik untuk mendalami pembelajaran 
agama.6 
Pembelajaran lebih diarahkan kepada penanaman nilai yang 
didalam kehidupan peserta didik di madrasah. Pendidikan nilai atau 
karakter yang semua terkait dengan materi pembelajaran akhlak perlu di 
kembangkan, diekplisitkan, dikaitkan dalam bentuk kegiatan sehari-hari, 
sehingga pembelajaran karakter atau nilai bukan merupakan pelajaran 
kognitif saja, melainkan pelajaran yang diarahkan untuk bisa menyentuh 
pada internalisasi serta pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari 
peserta didik.7  
Berdasarkan paparan diatas maka peneliti lebih tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam tentang penerapan pembelajaran melalui full day 
school dan peneliti tuangkan dalam skripsi yang berjudul “Penerapan 
                                                          
6 Wawancara dengan Ibu Siska pada selasa tanggal 14 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB 
7 Ahmad Salim, Integrasi Nilai-Nilai Karakter Pada Pmbelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Studi Di Madrasah Stanawiyah (MTs) Swasta Kabupaten Kulonprogo Yogyakarta, 
LITERASI Jurnal Ilmu Pendidikan , STIA Alma Ata Yogyakarta, Vol. VI, No,2 Desembeer 2015 
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Pembelajaran Melalui Full Day School di MI Unggulan 
Muhammadiyah Lemahdadi Bangunjiwo Yogyakarta”. 
B. Identikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Waktu belajar full day school melebihi waktu belajar yang ideal pada 
anak usia dasar. 
2. Banyak orang tua yang sibuk bekerja sehingga kurang memiliki waktu 
untuk pendidikan bagi anaknya. 
3. Waktu anak lebih banyak dihabiskan di sekolah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
peneliti akan merumuskan inti permasalahan yang menjadi pokok bahasan 
utama yaitu: 
1. Bagaimana penerapan pembelajaran melalui full day school di MI 
Unggulan Muhammadiyah Lemahdadi Bangunjiwo Yogyakarta? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
pembelajaran melalui full  day school di MI Unggulan Muhammadiya 
Lemahdadi Banguniwo Yogyakarta? 
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D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti ini mempunyai 
tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran melalui full day school di 
MI Unggulan Muhammadiyah Lemahdadi Banggunjiwo Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang pendukung dan penghambat 
dalam penerapan pembelajaran melalui full day school di MI Unggulan 
Muhammadiyah Lemahdadi Bangunjiwo Yogyakarta. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti dan 
pembaca pada umumnya, baik secara teoritis maupun secara praktis. 
1. Manfaat teoritis 
Menambahkan pengetahuan dan wawasan dalam bidang 
penelitian, serta dapat dijadikan sumber informasi atau masukan bagi 
guru program full day school dalam memberikan pelajaran-pelajaran 
yang di nilai sulit untuk di pahami peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar. Dalam hai ini, program full day school memberikan cara 
belajar yang nyaman dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan 
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prestasi belajar peserta didik MI Unggulan Muhammadiyah Lemahdadi 
untuk mendapatkan hasil belajar yang bagus. 
2. Manfaat praktis 
Secara praktis penelitian ini akan bermanfaat bagi guru bidang 
studi atau guru pembimbing, bagi peserta didik, bagi kepala sekolah, 
bagi lembaga dan bagi masyarakat dan orang tua wali. 
a. Bagi guru bidang studi/guru pembimbing 
Memahami bagaimana hasil penerapan pembelajaran 
melalui full day school yang dilakukan di MI Unggulan 
Muhammadiyah Lemahdadi Yogyakarta. 
b. Bagi peserta didik 
Peserta didik dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan full 
day school di MI Unggulan Muhammadiyah Lemahdadi 
Yogyakarta. 
c. Bagi kepala sekolah 
1) Sebagai bahan informasi dalam perencanaan, pelaksanaan, 
inovasi, evaluasi dan pengambil kebijakan full day school oleh 
kepala madrasah guna meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2) Sebagai sebuah wacana untuk memberi motivasi kepada guru 
bidang studi agar lebih fakus dan serius dalam mengajarkan 
mata pelajaran sehingga membuahkan hasil yang maksimal. 
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d. Bagi lembaga 
Peneliti ini bisa memberikan masukan kepada MI Unggulan 
Muhammadiyah dalam melaksanakan program full day school di MI 
agar peserta didik mampu untuk lebih berprestasi. 
e. Bagi masyarakat dan orang tua wali 
Peneliti ini dapat memberikan gambaran kepada orang tua 
dan masyarakat secara umum akan penerapan pembelajaran melalui 
full day school yang selama ini dikembangkan oleh masyarakat
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